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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat menjalani kehidupan tanpa 

bantuan orang lain. Dalam menjalani kehidupan, manusia selalu melakukan interaksi 

terhadap individu lainnya yang menyebabkan terjadinya hubungan antara individu 

satu dengan individu lainnya atau individu dengan kelompok yang ada di dalam 

masyarakat. Ketika proses manusia sebagai makhluk sosial terjadi di dalam suatu 

kelompok masyarakat, individu dibenturkan dengan permasalahan yang dimiliki oleh 

individu lainnya yang bahkan permasalahan individu sendiri belum selesai. 

Akibatnya, timbul permasalahan antara individu dengan individu atau individu 

dengan kelompok yang dapat menyebabkan disintergrasi. Untuk menghindarinya 

maka diperlukannya individu yang mampu menengahi atau bahkan menyelesaikan 

dan mengontrol permasalahan tersebut. Dengan kata lain, diperlukannya seorang 

pemimpin untuk mengatasi permasalahan di atas. 

Pemimpin adalah kemampuan untuk memengaruhi, mengarahkan atau 

mengkoordinasi individu lainnya agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. 

Namun tak hanya itu, pemimpin harus mampu sebagai penyalur pikiran dari 

anggotanya dan memiliki sifat mutlak.  
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Mosa Laki mengambil peran yang cukup sentral dalam pemerintahan 

tradisional masyarakat Ngadha pada umumnya dan masyarakat Poma khususnya. 

Kehadiran sosok Mosa Laki dengan segala atribut yang ia miliki merupakan sebuah 

kebanggaan tersendiri bagi mereka. 

Mosa Laki adalah orang yang dipilih dan dipercaya memiliki kemampuan di 

atas rata-rata baik dalam kehidupan moral, pengetahuan maupun bersosial. Dengan 

wibawa yang diperoleh karena kelebihannya ini, maka nasihat serta pendapat yang 

mereka berikan akan lebih mudah untuk diterima secara umum. Mereka juga 

bertanggung jawab atas terjaga dan terlaksananya hukum-hukum adat serta berperan 

dalam mendidik para pemuda untuk dapat mengenal, mengerti, dan melaksanakan 

ketentuan-ketentuan hidup bermasyarakat dan beradat. 

Dengan ini kita dapat memahami bahwa Mosa Laki merupakan sebuah model 

kepemimpinan tradisional yang bersifat achieved status, karena kekuasaan yang 

mereka peroleh adalah karena kelebihan mereka dalam bermoral, berpengetahuan, 

beradat, dan bersosial. Kelebihan-kelebihan itu yang secara nyata diketahui oleh 

khalayak membuat mereka terangkat derajatnya sehingga dipandang sebagai Mosa 

Laki. Kelebihan yang mereka peroleh tersebut bukanlah suatu senjata untuk 

memperbudak masyarakat dengan kekuasanya, melainkan dengan secara bijaksana 

dikelola demi kemajuan masyarakat adat secara umum agar tetap berjalan dan 

bergerak menuju tujuan, yakni terciptanya masyarakat yang aman, damai, dan 

sejahtera. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Universitas Katolik Widya Mandira 

 Sebagai Perguruan Tinggi, Universitas Katolik Widya Mandira memiliki misi 

menggali kearifan lokal dan mengembangkan budaya masyarakat Nusa Tenggara 

Timur. Mosa Laki sebagai salah satu model kepemimpinan tradisional juga 

sewajarnya memperoleh perhatian yang cukup untuk dikaji lebih lanjut. Keberadaan 

dan kepemimpinan tradisional Mosa Laki dapat menjadi sumbangan bagi sistem 

kepemimpinan masa kini, maka perlu adanya perhatian lebih agar dapat 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan standar ilmu yang berlaku.   

5.2.2 Bagi Generasi Muda 

 Sebagai generasi muda, pendidikan kepemimpinan merupakan hal yang 

sangat penting, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. Gejala dunia modern 

yang seringkali diwarnai dengan kepentingan politik sepihak akhirnya menciptakan 

kondisi yang tidak seimbang. Maka, sebagai generasi muda yang baik, perlulahj 

pemahaman yang baik akan kepemimpinan, yang dimulai dari masyarakat sederhana 

dan tradisional menuju yang universal. 

5.2.3 Bagi Masyarakat Poma 

 Pemimpin merupakan figur yang penting bagi perkembangan suatu 

komuntitas. Mereka adalah orang-orang yang perlu didukung dalam menjalankan 

kepemimpinan mereka agar snantiasa bergerak menuju tujuan bersama. Maka, 
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mosalaki sebagai pemimpin tradisional pun perlu ditunjang kepemimpinan mereka 

agar mampu mengantarkan masyarakat kepada hidup tradisional yang baik. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Siapakah orang Poma itu? 

2. Mengapa diberi nama Poma? Apa alasan mendasarnya? 

3. Dari manakah orang Poma berasal? 

4. Mengapa mereka memutuskan untuk pindah ke kampung yang sekarang? 

5. Berapa kali terjadi perpindahan kampung? Dari mana saja? 

6. Siapakah yang senantiasa berkuasa untuk memindahkan kampung? 

Bagaimana jalannya pertemuan itu?  

7. Berapa luas wilayah Desa Sebowuli?  

8. Berapakah jumlah suku asli di kampung Poma?  

9. Apakah dalam perkembangannya terjadi pertambahan suku yang bergabung?  

10. Apa alasan semua suku itu bersatu membentuk Kampung Poma? 

11. Bagaimanakah keadaan sosial-politik masyarakat Poma sekarang?  

12. Apa penopang ekonominya? 

13. Siapakah yang dipercayakan untuk memimpin kampung? Apa gelar mereka? 

14. Bagaimana syarat dan cara mereka terpilih? 

15. Apa peran dan tugas mereka? 

16. Siapakah Mosa Laki itu? 

17. Bagaimana mereka terpilih?  

18. Apakah tugas dan peran mereka yang sesungguhnya?  
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19. Bagaimana cara mereka memimpin?  

20. Apa arti kata Poma?  

21. Mengapa ada suku yg keluar? Apa alasannya? Suku apa? Kemana? 

22. Kasta itu apa saja? 

23. Penempatan atau posisi rang itu sendiri dalam kelas sosial seperti apa? 

24.  Apa itu Kepo Wesu?  

25. Apakah tua adat yang berkuasa hanya dinamakan Kepo Wesu?  

26. Jika tidak punya keturunan, jabatan itu dikemanakan pewarisannya? 

27. Dari golongan mana Mosa Laki berasal? 

28. Apakah jabatanya tidak diturunkan kepada anaknya? 
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